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RINGKASAN PENELITIAN

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR) kini
- menjadi wacana global. Perusahaan di negara maju telah menerapkan konsep ini dalam setiap
Eé proses produksinya. Ada suatu keyakinan bahwa CSR justru akan makin membuat
* perusahaan sustainable dalam jangka waktu lama. Bagaimana dengan Indonesia? CSR sudah
%mulai dilaksanakan di Indonesia. Jumlah perusahaan yang melakukannya pun makin banyak.
. Hanya saja masih banyak pebisnis yang belum memahami konsep CSR yang utuh dan benar.
‘ﬂDl sisi lain untuk menjaga perusahaan tetap berkelanjutan diperlukan kinerja perusahaan
yang baik tidak hanya dalam kinerja keuangan tetapi juga kinerja non keuangan yang
dipengaruhi oleh CSR
Dengan bertolak dari permasalahan diatas, perlu dilakukan penelitian apakah memang
tanggung jawab sosial perusahaan kepada stakeholder berpengaruh pada kinerja keuangan

1dan kinerja non keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. Sehingga, hasil penelitian

I ' yang akan dicapai menjadi petunjuk bagi perusahaan memahami konsep CSR yang utuh dan
benar utuh dan benar. Tahun Penelitian adalah tahun 2005-2007. Data dikumpulkan dari
survey melalui kuesioner yang dikirimkan manajer tingkat senior. Kuesioner tersebut

meliputi 6 aspek yaitu karyawan, pelanggan, masyarakat ,investor, lingkungan dan pemasok.

Data mengenai kinerja keuangan perusahaan diperoleh dari data sekunder. Selain itu,

penelitian menggunakan variabel kontrol yéitu terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tipe

%kepemilikan perusahaan, dan ukuran perusahaan agar pengaruh CSR dapat diukur dengan

jelas.
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Puji Syukur kepada Allah Yang Maha Esa,laporan penelitian dengan tema Analisis Kinerja
Perusahaan Dalam Kaitannya Dengan Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) (Studi
perusahaan di Indonesia yang /isted di Bursa Efek Indonesia). Penelitian ini dibiyai oleh dana DIPA
FE UNDIP dari sumber PNBP Tahun Anggaran 2010. Penelitian ini Juga melibatkan mahasiswa

sebagai bentuk wahana bagi mahasiswa dalam melatih mereka di bidang penelitian.

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan tambahan bagi kajian
ilmu akuntansi manajemen, khusushya tema tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Peneliti ingin
mcnyamp;ikan terima kasih atas bantuan yang diberikan dalam penyelesaian penelitian kepada Dekan
Fakultas Ekonomi yang memberikan fasillitas dana penelitian serta administrasi terkait dengan

hubungan pihak di luar Undip.

Akhirnya, peneliti berharap bahwa penelitian ini akan bermanfaat dalam pengembangan ilmu
dan informasi konsentrasi akuntansi manajemen. Peneliti juga menyadari sepenuhnya bahwa masih
banyak kekurangan dalam penulisan laporan akhir penelitian ini. Oleh karena itu peneliti

mengharapkan adanya kritik dan saran untuk perbaikan penelitian lebih lanjut.

Semarang, September 2010

Aditya Septiani,S.E.,M.Si.,Akt

iii



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ..annsnumanmsasnmmamrmnss e i
HALAMAN PENGESAHAN ....ooooioiiiceiieeeeeeeeeeaee e e ensseneeemsssaeeemensse e e e e ennaeesennnsseeaeenns i
L5 2 L L S ———— il
PRATCEAT A o s v s B s s i o e e s S TS B L L U T 0, T TITTe v
DEETBICTRBEL: woviirrmssmsessmmmmsnei s s sy W
DAFTAR GAMBARK ..c.ccsosvsrsvsosntosomssesrsesessesosisosessesesesoe T vii
DAFTAR LAMPIRAN ...........cceu..
BAB 1 PENDAHUTLEIAN oo oo s s s vt (i s S i apinevsssss 1
1.1 Later Belikang Masalah. . ..cvnnnnnninmssmansnsnnssinmmameansss. 11
BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......coiiieircnicissncmserssssssssssasesssessesssnasssnansesssnsssasassnsssssanass 4
2.1 Perspektif stakeholder TSR .umwisiavississssovinissessissstsmsossitisssyomssnmsionstose 3
22 Karan TSR s s eSS e SRS TSRS s SR S e 4
2 Rineria PEMSabaan s o i e S e B R A 5
2.4 Pengembangan HIPOLESIS ....c.ceeeerierserermmresasiiorensmenssossssonnsssasnssssennsssessssassssssssnsassors 6
BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ....cooiiiiiiiieieecneeiecceeeee e vinnnsane e 11
3.1 Tujuan Penelitian .......ccumemasemnmied < S U — I 11
3.2 Mutifaat Petighitign ... ccnuscmnaimmmnanssaisisasinsisidasssieesssssisisions 11
BAB TV METODE PEMEBLEITEAIN .ivnviiirs it s sssiinaismissiisisi s 12
4.1 Metode Penelitan. .....cosvvisrevssnmssarssssnpssressemsransysrsssssrassamnensisssonsrossnsstsspnogsssosssssions 12
A2 TONBDIN PORBIHIIANL coiveconsssimansssasmissssmtnpersemt st nsnas o sss s oparmis s SR R e SO KT Y 13
BAB V. HASIL DAN PEMBABASAN ..o oo ssssson i s sisia okss s 23
5:1 Déskripsi Obyek PEeHEBN o iiaiisoieissaaaaismio s 23
5¢2 Analisis DeSKIIPST ...c.ovriiiiniinieiiieeeti s 24
BAB VI KESIMPULAN DAN SARBN ..o st oo s smeasis s 26
5.1 KESHMPULAN 1ovvvvoeoeeeereseoseeeeeeees e seseseeeessessessseeseseeees s sesessssaeesssaeesssessssesesseessesees 26
D2 BRIV ooeonennnensasammesopsisssnsameassnsesnsasemaammessasnssnssinmiiiorbivasisspanss sAs SN ERRA PRSI A SO ORISR 26
LI R RN S TR T IR s soiuvomtninscssncasonss oo s e 5 A A I AN 5 S AR S SR SR R S RN 27
LAMPIRAN

iv



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 5.1 Daftar Perusaliadn SEmpel.........nmmminiinmisisssiosmmisiiisivisssiasivsiss. 4



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian.............



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 CV PENELITI

vii



BAB I

PENDAHULUAN

1. Pendahuluan

Hubungan antara tanggung jawab sosial dan kinerja perusahaan telah
menyebabkan banyak peneliti ingin melakukan penelitian. Penelitian yang dilakukan
oleh Graves dan Waddock,1994;Griffin and Mahon, 1997; McQuire et al.,1988;
Waddock dan Graves, 1997) menyatakan adanya hubungan positif antara tanggung
jawab sosial dan kinerja perusahaan . Bromiley dan Markus, 1989; Wright dan Ferris,
1997 menyatakan adanya hubungan negatif antara tanggung jawab sosial dan kinerja
perusahaan. Sedangkan peneliti yang menyatakan bahwa tidak ada hubunga keduanya
adalah Margolis dan Walsh, 2003; Orliztky et al.,2003. Penelitian yang dilakukan
oleh Margolis dan Walsh, 2003 dan Vogel , 2005 hasilnya kurang dapat disimpulkan
(Supriti dan Damodar S , 2010)

Tanggung jawab sosial perusahaan dipertimbangkan sebagai fenomena di
Negara barat dalam rangka memperkuat lembaga , standar, dan sistem yang lemah di
Negara berkembang Asia (Chapple dan Moon, 2005). Penelitian tentang CSR yang
menghubungkan antara tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan serta kinerja non
keuangan perusahaan telah dilakukan di India (Supriti dan Damodar S , 2010).
Penelitian ini menghasilkan bahwa praktik bisnis yang bertanggung jawab pada
\stakeholder menguntungkan dan bermanfaat bagi perusahaan di India. Supriti dan
Damodar S , 2010 mempertimbangkan 6 dimensi stakeholder yaitu, karyawan,
pelanggan , investor, komunitas, lingkungan dan pemasok. Penelitian yang akan
dilakukan bermaksud untuk mereplikasi penelitian Supriti dan Damodar S, 2010
dengan negara yang berbeda dan periode yang berbeda. Replikasi menjamin adanya

hasil yang valid dan membangun kepercayaan peneliti di awal penemuan penelitian.



Pelaksanaan CSR banyak menyebabkan sumber perdebatan. Para peneliti
menggunakan proksi yang berbeda (Aupperle et al.,1985;Cochran dan Wood,
1984;Fonbum dan Shanley, 1990;McGuire., 1988. Setelah diperkenalkannya konsep
stakeholder-oleh Freeman tahun 1994, Rekonfigurasi CSR dari perpektif stakeholder

" telah memberikan petunjuk yang baru bagi evaluasi CSR (Clarkson,1995). Ukuran
C'SR dengan ukuran dimensi tunggal telah digantikan menjadi ukuran multi dimensi
yvang meliputi isu stakeholder yang berbeda. Meskipun, penelitian mengenai
perspektif stakeholder sering menggabungkan dimensi CSR pada stakeholder yang
berbeda ketika menguji hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan (Cochran and
Wood, 1984; Ruf et al.,2001; Waddock and Graves, 1997). Penggabungan dimensi
mempunyai risiko , yaitu perusahaan yang tingkat CSRnya tinggi mungkin
digerakkan oleh kebijakan dan praktik CSR yang menguntungkan pada sebagian kecil
stakeholder dan meninggalkan sebagian besar isu stakeholder lainnya. Analisis
pengaruh CSR dengan proksi yang tidak simetris mungkin tidak mencerminkan
hubungan yang sesungguhnya. Dengan demikian merupakan suatu keharusan untuk
menguji pengaruh dimensi individual CSR pada kinerja perusahaan. Hanya sedikit
penelitian yang menguji hubungan antara dimensi individual CSR dengan kinerja
perusahaan (Berman et.al.,1999;Graafland dan van de ven, 2006).

Penelitian terdahulu telah menggunakan kinerja keuangan mengukur perusahaan.
Betapapun, hampir semua sifat dasar ukuran keuangan kaku, oleh sebab itu penilaian
kinerja non keuangan bersama dengan kineja keuangan diperlukan untuk
mengevaluasi perusahaan (Govindarajan dan Gupta;Itner dan lacker, 1998). Hal ini

} disebabkan CSR membawa keuntungan yang tidak berwujud bagi perusahaan seperti
reputasi dan citra perusahaan (Schwaiger,2004) meningkatkan motivasi karyawan
(Epstein dan Roy ,2001), meningkatkan brand image (Heal,2005). Kinerja non
keuangan yang menilai aset’keuntungan tidak berwujud dipengaruhi oleh CSR.
Dengan demikian, penelitian ini ingin menguji pengaruh CSR terhadap kinerja

keuangan dan kinerja non keuangan pada perusahaan di Indonesia. Sehingga, hasil



penelitian yang akan dicapai menjadi petunjuk bagi perusahaan secara utuh dan

benar.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2. Kerangka Konseptual

2.1 Perspektif stakeholder CSR

Pendekatan bisnis dengan CSR tidak hanya menyangkut soal kegiatan sosial,
saat ini telah menjadi sensitif dan menjadi sinyal bagi stakeholder di lingkungan
internal dan eksternal bisnis. Stakeholder berpotensi untuk mempercepat dan
memperlambat kinerja perusahaan( Supriti dan Damodar S, 2010). Ketika
Stakeholder hilang kepercayaannya pada kinerja perusahaan maka perusahaan
kehilangan bantuan basis pelanggan dan struktur (Lee,2008). Pelanggan
menghentikan pcm‘bcliaﬁ pro.duk., pémégang se-lh-am Imenjual sahémnya, karyawan
tidak bekerja dengan baik, masalah lingkungan menyebakan adanya tuntutan hukum
(Wood, 1991), keseluruhan itu akan berpengaruh pada kinerja perusahaan.

Suatu perusahaan akan bertahan dan sukses tergantung pada kemampuan
manajer untuk menciptakan kemakmuran dan kepuasan Stakeholder utama
(Clarckson,1995). . Stakeholder utama dari pe.rusahaan adalah karyawan, pemegang
saham , pelangggan, masyarakat dan lingkungan.. Apabila ada salah satu komponen .
Stakeholder menghentikan sokongannya terhadap perusahaan maka akan berakibat
merugikan perusahaan(Clarckson,1995). Perusahaan yang menjalin hubungan dengan
Stakeholder utama dalam transaksi bisnisnya maka akan mendapat keuntungan yang

b kompetitif (Barney dan Hansen, 1994; Fomburn dan Shanley, 1990).

2.2 Ukuran CSR

Penelitian terdahulu terhadap CSR telah dikritisi karena menggunakan ukuran
yang tidak tepat. Peneliti menggunakan proksi yang berbeda untuk menilai CSR,
yaitu, (a) Ranking reputasi perusahaan atas kinerja pengendalian polusi (Chen dan



Metcalf,1980;Freedman dan jaggi,1982), (b) Rating Tanggung Jawab Sosial (CSR)
“Mozkowit” (Cochran dan Wood,1984;Mozkowitz,1972) dan (c).Index reputasi
perusahan “Fortune”(Fomburn dan Shanley, 1990; Mc Guire et al.,1988). Ukuran
tersebut telah dikritisi atas kegagalan mengakomodasi persoalan Stakeholder
(Aupperle.,1985;Ullman, 1985). Untuk mengatasi kekurangan penelitian terdahulu ,
(Ruf,,2001;Waddock dan Graves,1997) menggunakan data yang disusun oleh KLD
Database dari Kinder, Lydenberg, Domini & Co.Inc (Kinder.,2005). Standar
voluntary seperti ISO 14000, OHSAS 18000, Social Accountability (SA) 8000
(SAL2001), United Nations global compact, dan Global Reporting Initiatives
(GRI1,2002) menggambarkan tanggung jawab praktiik bisnis yang luas terhadap
Stakeholders seperti lingkungan, kesehatan dan keamanan bekerja, tenaga kerja, hak
asasi manusia, korupsi, dan lain sebagainya. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah
perﬁsahaan yang mehgungkap'kan CSR ciengan standar tersebut. Hampir 90 % darn
500 perusahaan “Fortune” mengungkapkan CSR di laporan tahunannya (Boli dan
Hatsuiker, 2001).

2.3  Kinerja Perusahaan

Griffin dan Mahon (1997) telah meninjau 51 penelitian tentang hubungan
kinerja perusahaan dan menemukan bahwa penelitian tersebut telah menggunakan
ukuran kinerja keuangan. Ukuran perusahaan, Return on Assets (ROA), return on
equity, umur perusahaan, refurn on sales, sering digunakan untuk mengukur kinerja
_keuangan. Berman, 1999 dan McGuire 1988 menyatakan bahwa ROA adalah ukuran
yang otentik dan berhubungan dengan harga saham. ROA yang semakin besar
mengimplikasikan penciptaan nilai (value) yang lebih besar bagi pemegang saham.

Keseluruhan dari keutamaan ukuran kinerja keuangan mempunyai beberapa
kekurangan. Ukuran kinerja keuangan sering gagal mencatat secara tepat kinerja dari
aktiva tidak berwujud seperti: hubungan pelanggan, kepuasan pekerja, inovasi,

investasi pada riset dan pengembangan. Beberapa hal tersebut diatas termasuk dalam



kinerja non keuangan yang memberikan keuntungan yang kompetitif bagi perusahaan
(LEV, 2000). Dengan demikian, ukuran kinerja keuangan bersama dengan kinerja
non keuangan perlu digunakan untuk menilai kinerja perusahaan (Govindarajan dan

Gupta, 1985; Ittner dan Lacker,1998).

2.‘4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 CSR dan Kinerja Perusahaan

Hubungan antara CSR dan kinerja keuangan sering tidak dapat disimpulkan,
akan tetapi hasil dari beberapa penelitian menyatakan bahwa keduanya mempunyai
hubungan yang positif (Waddock dan Granes, 2001).

Penelitian yang menggabungkan ukuran kinerja keuangan dan ukuran kinerja
non keuangan untuk menilai kinerja keuangan telah dilakukan oleh Supriti Mishra
dan Damodar Suar 2010. Penelitian ini menggunakan kedua ukuran tersebut untuk
menilai kinerja perusahaan. Sehingga dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H, :  CSR yang menguntungkan terhadap stakeholder akan berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan perusahaan.

2.4.2 CSR Pada Karyawan dan Kinerja Perusahaan

Kebijakan proaktif terhadap karyawan merefleksikan niat perusahaan untuk
mengarahkan karyawan pada pekerjaan dan kepuasan yang mereka inginkan.
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia seperti
i pelatihan dan pengembangan karyawan, partisipasi dalam pengambilan keputusan,
kebijakan remunerasi progresif, dan prosedur untuk menurunkan tingkat turn over
karyawan .Itelah meningkatkan produktivitas dan kinerja keuangan (Huselid, 1995;
Youndt, 1996). CSR terhadap karyawan yang lebih baik yang melibatkan masalah

yang lebih luas dibandingkan isu manajemen sumber daya manusia juga



meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Berman et al., 1999). Maka dapat

disusun hipotesis sebagai berikut:

H,., : CSR yang menguntungkan terhadap karyawan akan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan perusahaan.

24.3 CSR Terhadap Pelanggan Dan Kinerja Perusahaan

Penelitian dan fakta yang terdahulu menyatakan bahwa perusahaan harus berhati-hati
berkaitan dengan beberapa faktor seperti standar etika periklanan, keamanan dan
kesehatan. Selama penggunaan produk, program perusahaan yang berkualitas untuk
menyediakan produk yang berkualitas dengan harga yang sesuai (Supriti Mishra dan
Damodar Suar, 2010). Jika perusahaan mempunyai kebijakan dan program seperti
tersebut diatas maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan sehingga

hipotesis dapat disusun sebagai berikut :

H,, : CSR yang menguntungkan terhadap pelanggan akan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan

2.4.4 CSR terhadap investor dan kinerja perusahaan

Perusahaan dapat memperkuat hubungan investor dengan mengadopsi standar
pengelolaan yang tepat. Perusahaan dengan ranking teratas dalam tata kelola
perusahaan juga merupakan perusahaan yang paling baik kinerja keuangannya
(Business Week,2002). CSR terhadap investor menguji kebijakan perusahaan,
Permasalahan terkait dengan pemegang saham, partisipasi dalam pengambilan
klkeputusan, auditor independen, dan kebijakan tentang insider trading. Terbukti
bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang lebih baik akan meningkatkan kinerja
perusahaari. Investor mau membayar harga saham yang lebih tinggi dari perusahaan
dengan tata kelola yang baik daripada perusahaan dengan tata kelola yang buruk
(Coombes dan Watson,2000). Hal tersebut mensinyalkan adanya hubungan yang

positif antara tata kelola perusahaan , harga saham , dan rasio keuangan dalam pasar



modal yang berkembang .Pasar modal di Indonesia merupakan salah satu pasar modal
yang sedang berkembang. Oleh karena itu dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H;3 CSR yang menguntungkan bagi investor akan berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan dan kinerja non keuangan perusahaan.

2.4.5 CSR terhadap masyarakat dan kinerja perusahaan

Tipe keterlibatan bisnis perusahaan dalam masyarakat adalah area pendidikan,
kesehatan, dan sumber pendapatan. CSR terhadap masyarakat terlihat dalam kegiatan
kedermawanan (filantropi), hubungan dengan pemerintah, partisipasi dalam sosial
dan ekonomi suatu Negara. Perusahaan di Indonesia banyak yang telah menerapkan
CSR terhadap masyarakat namun demikian banyak diantaranya hanya merupakan
. filantropi. Padahal untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang baik diperlukan CSR
secara utuh (Republika,2006). Waddock dan Graves me-h"yata.kan‘ bahwa investasi
dalam kegiatan pengembangan masyarakat membantu perusahaan mewujudkan
keuntungan yang kompetitif melalui penghematan pajak, mengurangi beban
pemerintah, meningkatkan kualitas tenaga kerja daerah sekitar perusahaan. Oleh
karena itu dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H;s4 CSR yang menguntungkan bagi komunitas akan berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan dan kinerja non keuangan perusahaan.

2.4.6 CSR terhadap lingkungan dan kinerja perusahaan

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa manajemen lingkungan yang
gproaktif dapat meningkatkan nilai perusahaan (Klassen dan McLaughlin,1996),
reputasi, dan kinerja perusahaan ,2000). Profitabilitas , pangsa pasar , tingkat
pengembalian investasi perusahaan yang sadar terhadap lingkungan lebih baik
daripada perusahaan yang tidak sadar akan lingkungan (Ahmed.,1998). Sehingga
dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
H;s CSR yang menguntungkan terhadap lingkungan akan berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan perusahaan.



2.4.7 CSR terhadap pemasok dan kinerja perusahaan

Saat ini isu yang berkaitan dengan pemasok seperti kesehatan dan keamanan,
lingkungan, keterlibatan masyarakat dan pembayaran gaji kepada karyawan di
lingkungan perusahaan dan pemasok adalah hal yang penting. Standar CSR terhadap
pemasok meliputi etika dalam usaha mendapatkan bahan mentah , eliminasi
penggunaan tenaga kerja di bawah umur dan hak asasi manusia di lokasi pemasok.
Dengan memastikan adanya ketaatan pemasok terhadap standar CSR maka
mensinyalkan bahwa perusahaan berkomitmen terhadap CSR, yang akan
meningkatkan citra dan kinerja perusahaan (Supriti dan Damodar S, 2010). Di India,
pembeli mancanegara lebih menyukai membeli Ibarang yang dihasilkan dari
perusahaan bersertifikat “Rugmark” Sertifikat ini memastikan bahwa perusahaan
tidak memperkerjakan anak di bawah umur. Berdasarkan preferensi diatas maka
dapat disusun hipotesis bahwa :
His CSR yang menguntungkan bagi pemasok akan berpengaruh positif terhadap-

kinerja keuangan dan kinerja non keuangan perusahaan.

—
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Gambar 2.1 memperlihatkan secara jelas dapat kerangka konseptual penelitian :

CSR -

Karyawan

Kinerja Keuangan

L

CSR -

Pelanggan

CSR-

Investor

Kinerja non Keuangan

CSR -

Masyarakat

CSR -

Lingkungan

H,

CSR -

Pemasok

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran penelitian
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Hubungan antara tanggung jawab sosial dan kinerja perusahaan telah
nienyebabkan banyak peneliti ingin melakukan penelitian. Perusahaan-perusahaan di
negara maju telah menerapkan konsep CSR dalam setiap proses produksinya.
Pcrusahaa:i melakukan pengungkapan sosial dengan tujuan untuk membangun citra
perusahaan dan mendapatkan perhatian dari masyarakat. Ada suatu keyakinan bahwa
CSR justru akan makin membuat perusahaan sustainable dalam jangka waktu lama.

Tujuan dari penelitian ini adalah memberi gambaran tentang praktek
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan manufaktur
" di Indonesia dan sejauhmana penerapan CSR berdampak pada peruéahaan. Hasil

penelitian ini dapat menjadi acuan perusahaan dalam melaksanakan program CSR.

3.2  Manfaat Penelitian
Sumbangan kajian ini diharapkan akan member manfaat:

1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan keuangan yang
disajikan.

2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang

b laporan keuangan tahunan sehingga dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan

keputusan investasi



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metode' Penelitian
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Diagram penelitian yang meliputi tahapan, metode, tujuan dan hasil dari

pénelitian' yang kami lakukan dapat dilihat secara utuh pada gambar 2.

apan Penelitian Metode Hasil Tujuan
-Review penelitian terdahulu -Adanya hubungan kinerja Mensupport data untuk
Pustaka | ——— -kinerja perusahaan Perusahaan (keuangan mmeep| Studilapangan dan latar
-Tanggung jawab sosial dan keuangan) pada CSR Belakang penelitian
perusahaan (CSR) -Diperlukan variabel
kontrol
h 4
: F ROA industri yang disesuaikan Menyusun data untuk uji
[ i data
‘:cr:uwﬂ:; iy | LN J m—— Tipe kepemilikan perusahaan [=»| Hubungan kinerja
e ] Data perusahaan listed di BEl keuangan dan CSR
Metode survei Kuesioner yang diisi oleh Menyusun data untuk uji
umpulan data primer I-—P replikasi kuesioner | ) | respoden Jumlah ! Hubungan kinerja non
{6 Dimensi CSR) karyawan keuangan dan CSR
G.PEMISUKIN | et | PSS dan Microsoft excel |
Pengolahan data

|

v

l

Analisis data dan evaluasi

l

Pembuatan laporan

Gambar 4.1. Diagram alir penelitian
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2. Tipe kepemilikan perusahaan. Perusahaan yang dimiliki pemerintah atau swasta.
Penelitian yang dilakukan pada sektor industri di India menunjukkan bahwa tipe
kepemilikan berpengaruh pada CSR dan kinerja perusahaan (Ganesh, 2001).

3. Ukuran perusahaan juga berpengaruh pada CSR dan kinerja perusahaan
(Fomburn dan Shanley, 1990). Perusahaan yang besar akan cenderung lebih
dapaf berinvestasi untuk kegiatan CSR dibandingkan perusahaan yang lebih
kecil. Indikator ukuran perusahaan adalah jumlah penjualan tahunan dan jumlah
karyawan (Waddock dan Graves, 1997).

4.2.2. Penentuan Sampel Penelitian

Data dikumpulkan dari perusahaan manufaktur di Indonesia yang listed di

Bursa Efek Indonesia. Tiga kategori perusahaaan yang ditetapkan sebagai sampel :
1. Investasi modal minimum Rp.100.000.000.000,- _

2. Jumlah karyawan minimal 100 orang.

3. Waktu beroperasi perusahaan lebih dari 15 tahun.

Tiga Kategori tersebut digunakan sebab mérupakan prasyarat bagi perusahaan
untuk /isted di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang listed di bursa efek cenderung
lebih mengungkapkan informasi CSR dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
listed di bursa efek (Supriti dan Damodar S, 2010).

4.2.3. Pengumpulan Data Penelitian
1. Data Sekunder
i Data sekunder dapat diperoleh melalui database Bursa Efek Indonesia.
Selanjutnya, data ini akan dianalisis untuk menentukan kinerja keuangan dalam
kaitannya dengan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Jenis data sekunder
perusahaan meliputi ROA industri yang disesuaikan, tipe kepemilikan perusahaan,
ukuran n perusahaan, daftar perusahaan yang /isting di BEI Kinerja keuangan diukur

melalui ROA industri yang disesuaikan. Ukuran tersebut dapat dipenuhi dengan



mengurangi ROA perusahaan yang digunakan sampel penelitian dengan rata —rata
ROA industri. Tahun Penelitian adalah 2005 -2007).
2. Data Primer

Data primer dapat diperoleh melalui pengembalian kuesioner yang telah diisi
oleh manajemen tingkat senior (metode survey). Kuesioner perlu disusun untuk
mengetahﬁi kinerja non keuangan perusahaan dalam kaitannnya dengan pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang disusun oleh Supriti dan Damodar S , 2010. Kuesioner ini
dianggap dapat mengakomodasi 6 dimensi pelaksanaan CSR, yaitu pelanggan ,
karyawan, masyarakat ,investor, lingkungan dan pemasok. CSR ditetapkan oleh
manajemen tingkat senior perusahaan sechingga kuesioner dikirimkan kepada
manajemen tingkat senior melalui email ataupun lewat pos bagi perusahaan yang
tidak mempunyai alamat email.

Kuesioner diberi keterangan umur, waktu bekerja, jumlah karyawan,
pendidikan, gaji bulanan, waktu menempuh pendidikan fespondcn akan tetapi
ahonimitas responden harus dipastikan. Deskripsi jawaban responden setiap item
pertanyaan berskala 5, yaitu (1). Bukan merupakan peraturan perusahaan.(2).
Peraturan perusahaan tetapi tidak diimplementasikan, (3) Peraturan perusahaan dan
secara substansial diimplementasikan , (4) Peraturan perusahaan dan secara parsial
diimplementasikan, (5) Peraturan perusahaan dan secara penuh diimplementasikan.
Untuk lebih jelasnya kuesioner dapat dilihat pada lampiran dari proposal ini.

Selanjutnya data ini akan dianalisis untuk menentukan kinerja

|

4.2.4. Entry dan Pengolahan data
Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah entry data ke dalam program Microsoft excel dan diolah datanya menggunakan

program SPSS.
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4.2.5. Analisis Data dan Pembuatan Laporan Penelitian
Untuk memenuhi Target penelitian yang akan dicapai, yaitu

1. Analisa Pengaruh Tanggung Jawab Sosial (CSR) terhadap kinerja keuangan
perusahaan,

2. Analisa Pengaruh Tanggung Jawab Sosial (CSR) terhadap kinerja non keuangan

perusahaan. »

3. Petunjuk perusahaan bagi pelaksanaan program tanggung jawab sosial yang utuh
dan benar.

Maka peneliti perlu menempuh beberapa tahap analisis data :

1. Uji Validitas dan Reabilitas
Konvergensi Validitas konstruk diuji dengan analisis faktor konfirmatori. Sejalan
dengan Statistik deskriptif maka unstandardized and standardized regression
weights, various fit measures of goodness of fit index (GFI), comparative fit
index (CFl), normed fit index (NFI), and root mean square error of
approximation (RMSEA) of the scales harus dipenuhi.. Selain itu Cronbach's
coefficient alpha dapat digunakan untuk menguji reabilitas (pengukur
menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrument yang mengukur
suatu konsep) terutama untuk penelitian yang menggunakan kuesioner (Imam
Ghozali, 2005).

2. Analisis hipotesis 1: CSR yang menguntungkan terhadap stakeholder akan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan

perusahaan. Dari hipotesis 1 dapat disusun model matematis seperti persamaan 1

i dan 2:
KNKP =a+ f ; k+ B P+ B I+ B M+ B sL+ Bs PS+ ylVKitp+ y2VKPL+
Y3VKUP+ y4 VKAS +e ...(1)

Keterangan variabel
KNKP = Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)

K = karyawan



17

P = Pelanggan

I = Investor

M = Masyarakat

L = Lingkungan

PS = Pemasok

VKtp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan
VKPL - = Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ
VKUP = Variabel kontrol Ukuran Perusahaan

VKAS = Variabel Kontrol Penjualan Tahunan.

Untuk menguji hubungan kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan CSR maka

perlu disusun model matematis sebagai berikut :

KKP=a + yl VKAS+ y2VKtp+ y3VKPL+ y4VKIK +e sxailZ)
| keteféﬁgaﬁ variabel : _
KKP = Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
disesuaikan)
VKAS = Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan
VKitp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan
VKPL = Vanabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ
VKIK = Variabel kontrol Jumlah Karyawan

3. Analisis hipotesis 1.1 : CSR yang menguntungkan terhadap karyawan akan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan
dilakukan dengan meregresikan model matematis seperti persamaan 3 dan 4
i KNKP =a + 8 | K+ + y1VKtp+ y2VKPL+ y3VKUP +yl VKAS +e ...(3)

- Keterangan variabel

KNKP = Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
K = karyawan (respon dari kuesioner)
VKtp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.

VKPL = Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .
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P = Pelanggan

I = Investor

M = Masyarakat

L = Lingkungan

PS = Pemasok

VKtp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan
VKPL = Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ
VKUP = Variabel kontrol Ukuran Perusahaan

VKAS = Variabel Kontrol Penjualan Tahunan.

Untuk menguji hubungan kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan CSR maka

perlu disusun model matematis sebagai berikut :

KKP=a + Y1 VKAS+ y2VKip+ y3VKPL+ y4VKJIK +e ..(2)
| i(eteféﬁgari variabel : _
KKP = Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
disesuaikan)
VKAS = Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan
VKtp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan
VKPL =  Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ
VKIK = Variabel kontrol Jumlah Karyawan

3. Analisis hipotesis 1.1 : CSR yang menguntungkan terhadap karyawan akan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan
dilakukan dengan meregresikan model matematis seperti persamaan 3 dan 4
i KNKP =a + f8 | K+ + y1VKtp+ y2VKPL+ y3VKUP +yl VKAS +e w»sl3)

- Keterangan variabel

KNKP = Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
K = karyawan (respon dari kuesioner)
VKtp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.

VKPL = Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .
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Variabel kontrol Ukuran Perusahaan.

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

=a + B | K +y1 VKAS+ y2VKitp+ y3VKPL+ y4VKJK +e ...(4)

Keterangan variabel :

K
KKP

VKAS
VKitp

VKPL
VKIK

I

karyawan (respon dari kuesioner) .

Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industri yang
disesuaikan)

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ

Variabel kontrol Jumlah Karyawan

4. Analisis hipotesis 1.2 : CSR yang menguntungkan terhadap pelanggan akan

be:pengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan

dilakukan dengan meregresikan model matematis seperti persamaan 5 dan 6

KNKP =a + f8 | P+ + ylVKtp+ y2VKPL+ y3VKUP +31 VKAS +e ...(5)

KKNP

P

VKtp

VKPL

VKUP

VKAS
| KKP

P
KKP

VKAS

Keterangan variabel

Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
Pelanggan (respon dari kuesioner)

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .

Variabel kontrol Ukuran Perusahaan.

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

=a +f 1 P +y1 VKAS+ y2VKip+ y3VKPL+ y4VKJK +e...(6)

Keterangan variabel :

Pelanggan (respon dari kuesioner)
Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
disesuaikan)

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan



VKitp
VKPL
VKIJK
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= Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan
= Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ
= Vanabel kontrol Jumlah Karyawan

5. Analisis hipotesis 1.3: CSR yang menguntungkan terhadap investor akan

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan
dilakukan dengan meregresikan model matematis mengikuti persamaan 7 dan 8.
KNKP =a + 8 I+ + yIVKip+ y2VKPL+ y3VKUP +yl VKAS +e so:l7)

KKNP
I
VKitp
VKPL
VKUP
VKAS
KKP

P
KKP

VKAS

VKitp

VKPL
i VKIK

B

Keterangan variabel

Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
Investor (respon dari kuesioner) h

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .

Variabel kontrol Ukuran Perusahaan.

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

=a + 8 P +yl VKAS+ y2VKip+ y3VKPL+ y4VKJK+e...(8)

Keterangan variabel :

Investor (respon dari kuesioner)

Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
disesuaikan)

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ

Variabel kontrol Jumlah Karyawan

6. Analisis hipotesis 1.4 : CSR yang menguntungkan terhadap masyarakat akan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan

dilakukan dengan meregresikan model matematis mengikuti persamaan 9 dan 10.

KNKP =a + f§ ; M+ + Y1VKip+ y2VKPL+ y3VKUP +yl VKAS +e  ...(9)



KNKP
M
VKitp
VKPL
Vi(UP
VKAS
KKP

P
KKP

VKAS
VKip

VKPL
VKIK
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Keterangan variabel

Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
Masyarakat (respon dari kuesioner)

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .

Variabel kontrol Ukuran Perusahaan.

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

=a+B,P+y1 VKAS+ y2VKip+ y3VKPL+ y4VKIK-+e...(10)

Keterangan variabel :

Masyarakat (respon dari kuesioner)

Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
disesuaikan)

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ

Variabel kontrol Jumlah Karyawan

7. Analisis hipotesisl.5: CSR yang menguntungkan terhadap lingkungan akan

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan

dilakukan dengan meregresikan model matematis mengikuti persamaan 11 dan

12.
KNKP =a +f8 | L+ + ylVKip+ y2VKPL+ y3VKUP +yl VKAS +e «uf1T)
Keterangan variabel
1 KNKP Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
L Lingkungan respon dari kuesioner)
VKtp Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.
VKPL Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .
VKUP Variabel kontrol Ukuran Perusahaan.
VKAS Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan
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KKP =a + 8 | L +y1 VKAS+ y2VKtp+ y3VKPL+ y4VKJIK +e ...(12)

Keterangan variabel :

L =
KKP - =

VKAS -
VKip =
VKPL =
VKIK =
8. Analisis hipotesis

Lingkungan (respon dari kuesioner)

Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
disesuaikan)

Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan

Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan

Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ

Variabel kontrol Jumlah Karyawan

1.6: CSR yang menguntungkan terhadap pemasok akan

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kinerja non keuangan

dilakukan dengan meregresikan model matematis mengikuti persamaan 13 dan 14

KNKP =@ + 8 ; PS+ + yIVKip+ y2VKPL+ y3VKUP +yl VKAS +e  ...(13)

Keterangan variabel

KNKP = Kinerja Non Keuangan perusahaan (respon dari kuesioner)
PS = Pemasok ( resﬁon dari kuesioner)
VKitp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan.
VKPL =  Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ .
VKUP = Variabel kontrol Ukuran Perusahaan.
VKAS = Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan
KKP =a + 8 | PS +yl VKAS+ y2VKitp+ y3VKPL+ y4VKJK+e ...(14)
Keterangan variabel :
k PS = Pemasok (respon dari kuesioner)
KKP = Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA industry yang
| disesuaikan)
VKAS = Variabel kontrol Penjualan Tahunan Perusahaan
VKitp = Variabel kontrol tipe kepemilikan perusahaan
VKPL = Variabel kontrol Perusahaan yang Listed di BEJ
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VKJIK = Variabel kontrol Jumlah Karyawan
9. Analisis dapat dilaksanakan dengan melihat hasil pengolahan data menggunakan
SPSS. Analisis yang dilakukan mengacu pada hipotesis yang telah ditetapkan

sebelumnya

4:2.6. Indikator Pencapaian Target Penelitian

Target penelitian diindikasikan tercapai apabila kuesioner dapat kembali ke
alamat peneliti. Ketika mengisi kuesioner diharapkan manajer tingkat senior
mendapatkan masukan bagaimana melaksanakan CSR yang utuh dan benar. Dimensi
CSR dalam kuesioner mengungkapkan bagaimana sikap perusahaan melalui
peraturan terhadap pelanggan, karyawan, investor, lingkungan, pemasok, dan
masyarakat. Selain itu hasil penelitian dapat diukur dengan tidak adanya bias dalam
péfnbuktian setiap hipotesis yang telah ditentukan sebel-umnya. Sehingga, analisis
kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan pelaksanaan tanggung jawab sosial

perusahaan dapat secara jelas dilakukan.



BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Objek Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. metode pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode purposive sampling yang dilakukan dengan memilih sampel
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sesuai kriteria. Berdasarkan seleksi yang telah ditentukan diperoleh 29 perusahaan

yang memenuhi persyaratan.

Berikut ini adalah daftar perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian:

No | Nama Perusahaan

1 Ahap Tbk

2 Abdi Bangsa

3 Ace Hardware Indonesia Tbk

4 | Adhi Karya Tbk

5 Adira Dinamika Multi Finance Tbk

6 | Agis Tbk

7 | Akasha Wira International Tbk

8 | Akr Corporindo Tbk

9 | Alakasa Industrindo Tbk

10 | Alam Sutera Realty Tbk

11 | Alumindo Light Metal Indtry. Tbk.

12 | Aneka Tambang Tbk

13 | Anta Express Tour & Travel Service Tbk
& 14 | Apac Citra Centertex Tbk

15 | Aqua Golden M. Tbk

16 | Argha Karya Prima Industry

17 | Argo Pantes Tbk

18 | Arpeni Pratama Ocean Line Tbk

19 | Arthavest Tbk

20 | Arwana Citramulia Tbk

21 | Asahimas Flat Glass

22 | Asia Kapitalindo Securities Tbk
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23 | Asia Natural Resources Tbk
24 | Asiaplast Industries Tbk

25 | Astra Graphia Tbk

26 | Astra International Tbk

27 | Astra Otoparts Tbk

28 | Bentoel International Inv. Tbk
29 | Budi Acid Jaya Tbk

Tabel 5.1 Daftar Perusahaan Sampel

S.2.  Analisis Deskripsi

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah dengan metode
analisis deskriptif. Hal ini dikarenakan, dari kuesioner yang telah disebar
keresponden, tidak ada kuesioner yang kembali sehingga tidak memperoleh data-data
yang diharapkan untuk diolah.

Program CSR merupakan salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
perusahaan sesuai dengan ini pasal Undang-undang Pérscroan Terbatas (UUPT).
Dengan adanya Undang-undang tersebut, industri atau korporasi-korporasi wajib
untuk melaksanakannya, tetapi kewajiban CSR ini bukan merupakan beban yang
memberarkan perusahaan.

Dalam kenyataannya, masih banyak perusahaan yang tidak mau menjalankan
program-program CSR karena melihat hal tersebut hanya sebagai pengeluaran biaya
(Cost Center). SCR tidak memberikan hasil secara keuangan dalam jangka pendek.
Namun CSR akan memberikan hasil langsung maupun tidak langsung pada keuangan
perusahaan di masa mendatang. Sehingga apabila perusahaan melakukan program-

program CSR secara berkelanjutan dan berjalan dengan baik, maka akan menjadi

investasi di masa mendatang.
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, hubungan antara CSR dengan
kinerja perusahaan berpengaruh positif, artinya bahwa pencrapan CSR dengan baik
akan meningkatkan kinerja perusahaan. Program CSR ini dapat menjalin hubungan
yang bail; antara ‘perusahaan dengan pelanggan, karyawan, pemasok, lingkungan
rﬁaupun investor. Karena investor ingin investasinya dan kepercayaan masyarakat
terhadap citra yang baik dimasyarakat umum.

Program CSR yang berkelanjutan akan memberikan dampak yang positif dan
manfaat yang lebih besar baik kepada perusahaan itu sendiri berupa citra perusahaan
dan para stakeholder yang terkait. Program SCR yang berkelanjutan diharapkan dapat

* membantu Iﬁéﬁciptakan kéﬁiduﬁéﬁ_dimasyarakéi yang lebih sejahteré dan mandiri.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Beberapa tahun terakhir, program CSR telah banyak diterapkan di dunia saat
ini. Namn;m di Indonesia, penerapan program CSR masih berjalan setengah hati, hal
ini karena perusahaan di Indonesia masih memandang CSR sebagai program yang
menghabiskan banyak anggaran dan tidak dapat dirasakan langsung oleh perusahaan.

Dari kuesioner yang dikirim ke responden, tidak ada kuesioner yang kembali,
schingga perusahaan belum terbuka dalam mengungkapkan informasi-informasi yang
berkaitan dengan CSR. Namun, dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, banyak yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Karena CSR sangat bermanfaat untuk masyérakat dan dapat
meningkatkan image perusahaan.

6.2. Saran
Penelitian selanjutnya  perlu menggunakan data sekunder untuk

membandingkan program CSR yang dilakukan oleh perusahaan dengan data yang
diperoleh dari kuesioner. Hal inj adalah untuk memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan. Program CSR adalah investasi jangka panjang perusahaan, sehingga
apabila dijalankan dengan baik akan meningkatkan kinerja perusahaan dimasa

mendatang.
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